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MODEL PEMBELAJARAN EVERYONE ISA TEACHER HERE UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR HUKUM MIM SUKUN

A. Landasan Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Clifford T. Morgan mengemukakanL€arning is any relatively
permanent change in behavior that is the resuftast experience'
(Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan y@srgnanent pada
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman masa lal
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuag ganiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajdny#asil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-petigar sikap-sikap,
apresiasi dan keterampifan
Menurut Mulyana Abdurrahman, Prestasi belgjma disebut
hasil belajar adalah kemampuan anak setelah mékgiftan belajér
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interdikslak belajar dan
tindak mengajar
Dari pengertian-pengertian di atas dapaigisikan bahwa hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan atas usahaasesgyang dicapai
setelah memperoleh pengalaman belajar.

'Clifford T. Morgan, Introduction to PsychologyFourth Edition, (New York: Mc. Graw Hill
Inc), Page 219

’Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 22.

%Agus Suprijonol.oc. Cit, hal. 5.

“Mulyana AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta, PT.Rieneka
Cipta, 2003), him. 37.

*Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajargr(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), hal. 3.



b. Standar keberhasilan hasil belajar hukum mim sukun
Suatu proses belajar mengajar tentang sbahan pengajaran
dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujunetruksional
khusus dari bahan tersehut
Standar keberhasilan hasil belajar hukum mkun yang ingin
dicapai melalui penelitian ini adalah peserta dighkg mencapai atau
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetakgaitu 6,00

minimal mencapai 85% dari jumlah peserta didik.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar hukoim sukun
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam)
a) Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenagnbbeéserta
bagian-bagiannya atau bebas dari penydkisehatan jasmani
dan rohani berpengaruh dalam keberhasilan belajar
Oleh karenanya agar proses pembelajaran tdapa
membuahkan hasil, harus didukung dengan kesehatardgn
peserta didiknya.
b) Inteligensi dan Bakat
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan agab
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangaru ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan carg tepat
Orang yang berbakat mengetik misalnya, akan lelgipatc
dapat mengetik dengan lancar dibandingkan dengargdain

yang kurang atau tidak berbakat di bidang itu.

®Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), Cet.lll, hal. 105.

Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinyaakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), hal. 54.

8Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Praktek Ba(Bandung:
Rosdakarya, 1995), hal. 134.

°SlametoOp. Cit, hal. 57.



Dari pengertian di atas dapat disimpulkahwz untuk
memperoleh keberhasilan dalam belajar tidak teslegari
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki guru desepta
didik.

c) Minat dan Motivasi

Minat berarti kecenderungan atau kegairayeng tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesUatlativasi belajar
merupakan kekuatan mental yang mendorong terjagirgses
belajar

Menurut F.J. Mc.Donald dalam bukuny&ducational
PsychologymengemukakanMotivation is an energy change
within the person characterized by affective ardéusad
anticipatory goal reactions’ Motivasi adalah suatu perubahan
energi pada karakteristik seseorang yang ditandah o
timbulnya sikap aktif dan mereaksi segala hal dengenuh
antisipasi untuk mencapai tujuan.

Minat dan motivasi belajar peserta didiktausaat dapat
menjadi lemah, oleh karenanya guru harus dapat sgebagai
motivator, agar supaya peserta didik dapat selalu memperoleh
hasil dalam belajar.

d) Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhtaparan
hasil belajarnya, belajar tanpa memperhatikan kettan faktor
fisiologis, psokologis, dan ilmu kesehatan akan mpemwieh
hasil yang kurang memuaské&h.

Guru sebagai pendidik dituntut untuk dapanyajikan
cara belajar yang tepat untuk mengantarkan pesbdik

mencapai keberhasilan dalam belajar.

%Muhibbin SyahOp. Cit, hal. 136

Y“Dimyati, Mudjiono,Belajar Dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 239.
12F J. Mc.DonaldEducational PsychologySan Francisco, California, U.S.A, 1959), hal. 77
3M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hal. 57.



e) Pengetahuan tentang ilmu yang serumpun
Pengetahuan tentang ilmu yang serumpun ymgiki
peserta didik dapat berpengaruh pada hasil belaadialam
materi pokok hukum mim sukun. Contohnya pesertik ¢igng
memiliki kemampuan baca Al-Qur'an jelas akan meroieér
hasil lebih baik dalam pembelajaran hukum mim sukun
dibandingkan dengan yang kurang atau tidak memiliki

kemampuan baca Al-Qur’an.

2) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar)
a) Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak $&mili yang
menjadi penghuni rumafi.Siswa yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mikncilasi
antar anggota keluarga, suasana rumah tangga datade
ekonomi keluargd®
Dengan demikian keluarga yang baik, harmaceksin
berpengaruh baik pula pada belajar anaknya. Seltagénph
anak yang hidup dalam lingkungan keluarga yang &gjam
berbeda dengan anak yang hidup dalam lingkungamaiga
yang terjadi masalah atau penuh masalah dalamrigalua
b) Sekolah/Madrasah
Sekolah merupakan sarana yang secara setigajpgang
untuk melaksanakan pendidikéh. Faktor sekolah yang
mempengaruhi belajar adalah mencakup: metode nangaj

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswgsiplin

“Ibbid., hal. 59.

*Slameto/oc. Cit hal. 60.

®Umar Tirtarahardja, La Sul®engantar Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), cet.
I, hal. 172.



sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar galaj
keadaan gedung, metode belajar dan tugas ramah.

Manajemen sekolah secara langsung akan nmgyapei
dan menentukan efektif tidaknya kurikulum, berbggaalatan
belajar, waktu mengajar dan proses pembelajdran.

Oleh karenanya agar supaya sekolah/madraadat
mengantarkan peserta didik memperoleh hasil belggagy
baik, sekolah/madrasah harus dikelola sebaik muang&nhgan
memperhatikan ketentuan-ketentuan penyelenggaraan
pendidikan.

c) Masyarakat dan Lingkungan

Masyarakat adalah sejumlah manusia (dalatin [zas)
yang terikat oleh suatu kebudayaan yang merekaagng
sama’ Masyarakat membawa pengaruh juga dalam berhasil
tidaknya pembelajaran.

Masyarakat yang sadar akan pentingnya bellejau akan
mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan benfykirap
yang dapat mereka lakukan. Sebaliknya masyarakaf tydak
sadar pentingnya pendidikan tidak akan mendukung
pembelajaran. Misalnya: di dekatnya mereka tingggdang
berlangsung  proses  pembelajaran mereka  sengaja
membunyikan suara yang dapat mengganggu jalanrosespr

pembelajaran.

2. Model PembelajararEveryone is a Teacher Heneada Hukum Mim
Sukun
Model pembelajaraikveryone is a Teacher Henmenjadi pilihan

peneliti sebagai alat penelitian karena:

Y'SlametoOp. Cit, hal. 64

% MulyasaManajemen Berbasis SekojgBandung: PT. Rosdakarya, 2000), cet. |, hal. 22.

*Trisno Yuwono, Pius AbdullahKamus Lengkap Bahasa Indonesia Prak{Surabaya:
Arloka, 1994), hal. 275.
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a. Kelas yang menjadi objek penelitian jumlah peséidé&nya sebanyak
31 anak.

b. Dibandingkan dengan model yang lain, model ini gukmudah
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik dalam p&jdvan hukum
mim sukun.

c. Dapat menjadikan peserta didik aktif dalam prossslgelajaran, tidak
merasa tertekan psikologisnya dan juga tidak meartkas.

d. Dalam pelaksanaannya, media yang dibutuhkan relatifidah dan
murah pengadaannya.

e. Sebagai sarana membiasakan peserta didik untudksakfira individu
dan membudayakan sifat berani bertanya, tidak midale takut salah.

Langkah-langkah  pembelajarannya  sebagai kuderi Guru
membagikan secarik kertas kepada seluruh pesaiiia @etiap peserta
didik diminta menuliskan satu pertanyaan mengenatiem mim sukun
yang sedang dipelajari.

Selanjutnya kertas-kertas tadi dikumpulkkemudian diacak lalu
dibagikan kepada setiap peserta didik. Pastikanéaidak ada peserta
didik yang menerima soal yang ditulis sendiri. Miah kepada peserta
didik untuk membaca dalam hati pertanyaan padaagketersebut
kemudian mintalah kepada mereka memikirkan jawajann

Selanjutnya secara sukarela peserta didikinth membacakan
pertanyaan tersebut dan menjawabnya di depan teenaamnya. Setelah
jawaban diberikan, lalu peserta didik lainnya untuénambahkan. Begitu

seterusnya.

3. Model Pembelajaran Hukum Mim Sukun
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran ialah pola yang digunagelbagai pedoman

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupaniafth Model

“Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEMYogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2009), him. 46
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pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai kggarkonseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengm@sikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan befdjar.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwedel
pembelajaran merupakan pola yang digunakan glragse pedoman
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.

b. Manfaat Penggunaan Model Pembelajaran

Penggunaan model pembelajaran bermanfaatk umembantu
peserta didik mendapatkan informasi, ide, ketraampilcara berfikir
dan mengekspresikan fde Model pembelajaran bermanfaat juga
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajarampata guru
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Menurut Ismail SM dalam buku Strategi Perajaebn Agama
Islam Berbasis PAIKEM, manfaat model pembelajargar adapat
menyenangkan siswa supaya tidak tertekan secakmlgs dan
merasa bosan terhadap suasana di kelas serta rapaiggarkan oleh
guruny&>

Uraian di atas menunjukkan bahwa manfaati daodel
pembelajaran adalah untuk mempermudah dan tidakyutitan
proses pembelajaran serta menyenangkan peserta dbadi tidak
membosankan. Selain itu juga bermafaat pada pesiagkhasil
belajar peserta didik.

Hal ini sesuai dengan Al-qur'an dan Hadits Nabi SAW

RES TR + P oS COOIORO
RESERNG COOHORG <+ @0 $OSORON W
LDRRD oo SO LORD es S

e Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidakghendaki
kesukaran.....”. (QS. Al-Bagarah 185)

pbid, hal. 46.

*’lbbid, him. 46

“lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESemarang: RaSAIL,
2009), Cet. IV, hal. 13.

“Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahnydJakarta: 1971), hal.45.
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o) 1o, ATYalg ko glg naiVy Ny 1JB WLy ade B Lo G e Wl e
(6)\-54‘25-

Dari Anas RA, dari Nabi SAW bersabda: Mudahkanlam gangan
kamu persulit. Senangkanlah mereka (peserta ditdik)jangan kamu
buat mereka lari. (HR. Bukhori)

c. Macam-macam Model Pembelajaran pada hukum mim sukun
Model pembelajaran pada materi hukum mim usuldapat
dilakukan dengan:
1) ModelEveryone is a Teacher Here

Model ini memberi kesempatan pada setiaprpeslidik untuk
bertindak sebagai seorang “pengajar’ terhadap f@edetik yang
lain’®. Model pembelajaranEveryone is a Teacher Here
membiasakan peserta didik untuk belajar aktif segadividu dan
membudayakan sifat berani bertanya, tidak mindartakak takut
salal’.

Model ini dimaksudkan untuk menjadikan peselidik aktif
dalam proses pembelajaran hukum mim sukun, tidakyaha
mendengarkan penuturan guru saja. Sehingga padaeatierta
didik muncul sifat berani bertanya dan juga menfapartanyaan
serta yang mereka terima tidak hanya berupa peagddta-kata
saja.

Pelaksanaan model pembelajaran ini intingag peserta
didik diminta membuat satu pertanyaan yang berhgdarmengan
materi ajar, kemudian diminta membacakan pertanyaag telah
meraka buat sekalin menjawabnya di depan temanateyaa

secara bergantian.

“Imam Bukhori.Shohih Bukhori(Semarang: Toha Putra), hal. 25.
“Hamruni,Op.Cit, hal.283.
#lsmail SM,Op.Cit, hal. 74.
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2) ModelIndex Card Matcl{mencari jodoh kartu tanya jawab)

Metode “mencari pasangan kartu” cukup meaggkan
digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yé&elgh
diberikan sebelumny& Dr. H. Hamruni, M.Si. dalam Strategi dan
Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyenangkan mergkémn,
Index Card Matchadalah cara menyenangkan lagi aktif untuk
meninjau ulang materi pembelajafan

Pada proses pembelajaran hukum mim sukureinieidcocok
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik meraspoeri yang
sudah pernah disampaikan sebelumnya. Teknik pelaksaya
adalah:

Pendidik menyiapkan potongan-potongan kersagumlah
peserta didik dalam kelas dan kertas tersebut dibagjadi dua
kelompok. Pada potongan kertas yang telah dipd@maglitulis
pertanyaan tentang materi yang telah diberikanlselg/a, setiap
kertas satu pertanyaan. Pada potongan kertas yangditulis
jawaban dari pertanyaan-peryanyaan yang telah dibBada
lembar pertanyaan misalnya ditulis: Hukum bacaam raukun.
Kemudian pada lembar jawaban ditulis: Ikhfak Syafddghom
Mitsli dan Idhar Syafawi. Selanjutnya semua kertassebut
dikocok hingga tercampur antara soal dan jawabagikdn setiap
peserta didik satu kertas.

Jelaskan bahwa aktivitas ini yang dilakuKagrpasangan.
Sebagian peserta akan mendapatkan soal dan selyagignain
akan mendapatkan jawaban.

Peserta didik diminta untuk mencari pasanganJika sudah
ada yang menemukan pasangannya, mereka untuk duduk

berdekatan, dijelaskan agar mereka tidak membernikateri yang

“Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEMYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hal.120.

% Hamruni, Strategi Dan Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyegiean (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)2) hal. 290.
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mereka dapatkan kepada peserta didik yang lairelgbesemua
memenukan pasangannya, setiap pasangan secarantiserga
membacakan soal yang diperoleh dengan suara kezpad&
peserta didik lainnya. Selanjutnya soal tersebyawdib oleh
pasangannya. Demikian seterusnya dan diakhiri aekigaifikasi,
kesimpulan serta tindak lanjut.

Model pembelajaran ini untuk melatih peselithk agar lebih
cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap suaii@rim
pokok*® hukum mim sukun.

3) Tanya Jawab

Model Tanya Jawab adalah cara penyajianjgrata dalam
bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutamagiau kepada
siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepadajuru

Kelebihan model pembelajaran ini antara: lain
a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatsertg

didik, sekalipun ketika itu peserta didik sedangutj yang
mengantuk kembali tegar dan hilang kantuknya.

b) Merangsang peserta didik untuk melatih dan mengegkaan
daya pikir, termasuk daya ingatan.

c) Mengembangkan keberanian dan ketrampilan pesedi& di
dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.

Kekurangannya antara lain:

a) Peserta didik merasa takut, apalagi bila pendiditakg dapat
mendorong mereka untuk berani, dengan menciptakasasa
yang tidak tegang, melainkan akrab.

b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai denggait
berpikir dan mudah dipahami peserta didik.

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESemarang: RaSAIL,
2009), hal. 82.

31 syaiful Bahri, Aswan ZainStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),
hal. 94.
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c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabilarjgededik
tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua atawoitang

d) Dalam jumlah peserta didik yang banyak, tidak mimgkkup
waktu untuk memberikan pertanyaan kepada setiapripes
didik.

Model ini diterapkan agar supaya dalam @gsEmbelajaran
hukum mim sukun terjadi komunikasi interaktif aatguru dengan
peserta didik.

4) Diskusi

Diskusi adalah cara penyajian pelajaran, adian siswa
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupgafsan
atau pertanyaan yang bersifat problematik untukatths dan
dipecahkan bersarfa

Teknik diskusi adalah salah teknik belajaenggajar yang
dilakukan seorang guru di sekolah. Di dalam diskngiproses
belajar mengajar terjadi, di mana interaksi antdwa atau lebih
individu yang terlibat, saling tukar menukar pemgan,
informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi jugrauanya
aktif, tidak ada yang pasif hanya sebagai pendesgm. Model
diskusi ini ada kebaikan dan kekurangannya.

Kebaikan model diskusi:

a) Merangsang kreativitas peserta didik dalam bentdk, i
gagasan, prakarsa dan terobosan baru dalam pemesadia
masalah.

b) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain

c) Memperluas wawasan

d) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakaamal

memecahkan suatu masalah.

%2 bbid, hal. 87
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Kekurangan model diskusi:

a) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga merarluk
waktu panjang

b) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar

c) Peserta mendapat informasi yang terbatas

d) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berhicau

ingin menonjolkan diri.

4. Mim Sukun
a. Pengertian Mim Sukun

Mim sukun yaitu mim yang pasti bisa jatuhbedam huruf
hija'iyah kecualialif laiyyinah®>. Mim sukun ialah huruf mim yang
berharokat atau berbaris sukun atau mati dan hselelumnya
adakalanya berbaris fathah, kasrah atau dhanitnah.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkamwaa mim sukun
adalah mim yang tidak berharokat, baik fathah, &asataupun
dhammah tetapi sukun yang manjadi tandanya dart @#dph sebelum

hurufhija’'iyah selain aliflayyinah

b. Materi Hukum Mim Sukun
Ahmad Muthohar dalam kitabnya Tuhfatul Athfaenjelaskan,

bahwa hukum mim sakinah yang tiga macam itu ad&lah:
Hukum Mim Sukun

(¢)
1. Ikhfak Syafawi 2._Idhom Mitdli/Mimi 3. ldzhar Syafawi
Bila ada Mim Sukunaj Bila ada Mim Sukunej Bila ada Mim Sukunej
bertemu huruf Bak-) bertemu huruf Mim4) bertemu huruf selain
Bak (=) dan Mim §)

%3Ahmad MuthoharTuhfatul Athfal (Semarang: Karya Toha Putra), hal.11.

#Mundzier Suparta, M. MunirQuran Hadits Madrasah Tsanawiyah untuk kelas VIII
(Jakarta: PT. Listafariska Putra, 2005), hal.50.
*Ahmad MuthoharQp. Cit hal. 11.
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Cara membaca bacaan Ikhfak Syafawi yaitu raukunnya di
baca samara (tidak jelas dan tidak idghom) dengasiebgung. Untuk
l[dghom  Mitsli/Mimi  caranya mim sukunnya diidghomkan

(dimasukkan) pada huruf mim sesudahnya dengamuoantasydidkan

huruf mim yang kedua. Contoh
s PARBIIOHELEC VO -9 600 dibaca

e AR ITQHE O - @760
Untuk bacaan Idhar syafawi caranya mim sukunnyashdibaca jelas

jangan sampai idghom.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan
Dalam penelitian yang relevan, sebagai bahanapdibgan dan untuk
menghindari kesamaan objek dalam penelitian, penakan mengkaji
beberapa penelitian terdahulu antara lain:

1. Skripsi Yuni Ifayati NIM 3107410 berjudul Implemesi Model
Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di S¥mesta Semarang
(2006), yang di dalamnya berisi implementasopreative Learninglalam
pembelajaran PAI di SMP Semesta Semarang.

Kesimpulannya bahwaCooperative Learningmerupakan model
pembelajaran yang menekankan aktivitas kooperatifas dalam belajar
yang berbentuk kelompok kecil untuk mencapai tujyang sama dengan
menggunakan berbagai macam aktivitas belajar gumaingkatkan
kemampuan siswa dalam memahami materi pelajarannmganecahkan
masalah secara kolektif yang mana harus memenuburusaling
ketergantungan positif Ppsisitive Interdependenge tanggungjawab
perseoranganir{dividual Accountability, tatap muka Kace to Fack
keterampilan soaial Spcial Pal) dan proses kelompok Gfoup
Processiny

2. Skripsi Khomisatun NIM 3102318 berjudul ImpelementaActive
Learning pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 02uidedn, yang di

dalamnya berisActive Learningmerupakan senuah konsep pembelajaran
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yang dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaamuaepotensi
yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua admlk dapat mencapai
hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan kastiktgoribadi yang
mereka miliki. Disamping ituActive Learningjuga dimaksudkan untuk
menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju padseprpembelajaran dan
menciptakan suasana yang tidak menjenuhkan dan asamikan.

3. Skripsi Akhmad Affan NIM 3104096 dengan judul Upay&ningkatkan
hasil belajar siswa dalam bidang study PAI padaokdkahasan hukum
bacaan nun mati atau tanwin dan mim mati dengarmdgi@tan kartu
klasifikasi kelas VII G di SMP N 30 Semarang talajsran 2008/2009.

Kesimpulan dalam skripsi tersebut bahwa g metode kartu
klasifikasi ini sangat membantu siswa dalam meratighn hasil belajar
bidang study PAI pada pokok bahasan hukum bacanaanmati atau
tanwin dan mim mati.

4. Skripsi Nurhidayati NIM 073111254 Fakultas Tarbiyi®iN Walisongo
Semarang 2009, berjudul Upaya Meningkatkan Priestasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Melalui Metode Destrasi Action
Research Pada Kelas Il di Ml Cokroaminoto 01 Lengkong Rak
Banjarnegara. Dalam skripsi itu disebutkan bahwadodee demontrasi
dapat berhasil dengan baik untuk meningkatkan gsedielajar mata
pelajaran Figih. Hal ini dapat dilihat dari peraeh skor yang
diprosentasekan melalui pengamatan tentang halsijabesiswa dengan
indikator keaktifan dan keterampilan siswa dalamasps pembelajaran.
Untuk prosentase peningkatan keterampilan siswa a pgatoses
pembelajaran Figih berlangsung dari siklus 1 dklusi2 yaitu 57,14 dan
86,66%. Peningkatan tes akhir dari siklus 1 dam@addilihat nilai rata-
rata pada masing-masing siklus. Siklus 1 (64,00ningkat menjadi
(76,66) pada siklus 2.

Memperhatikan hasil penelitian terdahulu asac umum terdapat
persamaan dan perbedaan. Dalam hasil penelitiasahigiu sama-sama

menerapkan model pembelajaran dalam melakukanipenel
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Perbedaannya adalah empat dari hasil pameliterdahulu dua
diantaranya bertujuan untuk meningkatkan keaktif@serta didik dalam
proses pembelajaran. Sedangkan dua lainnya bertwjotuk meningkatkan
hasil belajar hukum bacaan nun mati atau tanwin iém mati dengan
pendekatan kartu klasifikasi dan meningkatkan peeshasil belajar siswa
pada mata pelajaran figih melalui metode demoristras

Dalam skripsi ini penulis lebih menitik btan padalmplementasi
Model Pembelajaraiveryone is a Teacher Hewmtuk meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas IV MDA NU 03 AL-ITQONdbonharjo Kec.
Patebon Kab. Kendal Dalam Materi Pokok Hukum Mimk@8y dengan
maksud meningkatkan hasil belajar peserta didiak&¥ dalam materi pokok

hukum mim sukun melalui model pembelajaEareryone is a Teacher Here

C. HipotesisTindakan
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan kiupgga salah, dan
akan diterima jika fakta-fakta membenararDalam hipotesis penelitian,
keberadaan hipotesis adalah sebagai kesimpulanntmmdentang masalah
yang merupakan perkiraan tentang keterkaitan tetinslervasi, maka sumber
datanya bias berupa benda, gerak atau prosessésuat
Hipotesis tindakan penelitian ini adalahwahhasil belajar peserta didik
kelas IV MDA NU 03 AL-ITQON Kebonharjo Kec. Patebdtab. Kendal
dalam materi hukum mim sukun meningkat dengan pemgn model

pembelajarafveryone is a Teacher Here

%sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Ull, 1993), him. 63
3’Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: PT. Rieneka
Cipta, 1998), him. 129.



